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Abstract: The community service program through the downstream processing of cassava into tapioca flour, 
implemented in collaboration with the Mekar Bersama Women Farmers Group (KWT) in Pagar Alam City, 
aims to strengthen food security while increasing the economic value of local commodities. The activity 
method is carried out in a participatory manner with an approach of mentoring, training, and the application 
of appropriate technology. Through this activity, KWT members gain skills in processing cassava into tapioca 
flour that is hygienic, high-quality, and has a higher selling value. Evaluation results show an increase in the 
average post-test score, increasing to 81.2% with an average increase of 46.3%. This indicates that the 
community service program has succeeded in increasing the knowledge and skills of KWT members. The 
knowledge and skills of participants are reflected in their abilities to operate equipment, organize production 
processes, and plan product marketing. In addition, this program not only contributes to local food 
diversification but also strengthens the role of women in village-based economic development, while also 
becoming a strategic solution for food security and community welfare in Pagar Alam City. 
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Abstrak: program pengabdian masyarakat melalui hilirisasi singkong menjadi tepung tapioka yang 
dilaksanakan bersama Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Bersama Kota Pagar Alam bertujuan untuk 
memperkuat ketahanan pangan sekaligus meningkatkan nilai ekonomi komoditas lokal. Metode kegiatan 
dilakukan secara partisipatif dengan pendekatan pendampingan, pelatihan, dan penerapan teknologi tepat 
guna. Melalui kegiatan ini, anggota KWT memperoleh keterampilan dalam pengolahan singkong menjadi 
tepung tapioka yang higienis, berkualitas, dan bernilai jual lebih tinggi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 81,2 % dengan peningkatan rata-rata 46,3 %. Hal ini 
menunjukan bahwa program pengabdian berhasil meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan 
anggota KWT. Pada pengetahuan dan keterampilan peserta, yang tercermin dari kemampuan mereka dalam 
mengoperasikan peralatan, mengatur proses produksi, hingga merencanakan pemasaran produk. Selain itu, 
program ini tidak hanya berkontribusi pada diversifikasi pangan lokal, tetapi juga memperkuat peran 
perempuan dalam pengembangan ekonomi berbasis potensi desa, sekaligus menjadi solusi strategis bagi 
ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat di Kota Pagar Alam.  
Kata kunci:  HITAP, KWT, Singkong, Tapioka, Mekar Bersama 

 
1. PENDAHULUAN  

Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan sektor pertanian, termasuk 
komoditas pangan lokal seperti singkong (Manihot esculenta). Singkong dikenal sebagai salah satu 
sumber karbohidrat yang melimpah dan tahan terhadap perubahan iklim, sehingga sangat potensial 
untuk mendukung ketahanan pangan nasional (Ainal Ikram, 2022)(Mustafidah, 2017). Namun, nilai 
tambah dari singkong seringkali belum dimaksimalkan karena lemahnya sektor hilirisasi, terutama di 
tingkat masyarakat desa atau kelompok tani (Hoesain et al., 2024). Singkong termasuk tanaman yang 
mampu tumbuh di berbagai kondisi tanah dengan teknik budidaya yang cukup sederhana. Hampir 
seluruh bagian tanaman ini, mulai dari batang, daun, hingga umbinya, memiliki kegunaan yang 
bermanfaat bagi kehidupan manusia (Atikah, 2020). Tanaman singkong memiliki potensi untuk 
dikembangkan sebagai bahan baku dalam berbagai industri, mulai dari pangan, pakan ternak, 
farmasi, hingga kertas.  

Mengolah singkong menjadi tepung merupakan alah satu cara untuk meningkatkan nilai 
tambah dan memperpanjang masa simpan singkong (Diliyani et al., 2022). Selain berfungsi sebagai 
metode pengawetan, pengolahan ini juga memungkinkan singkong dimanfaatkan secara optimal 
sebagai bahan dasar dalam industri pangan dan dapat juga diolah menjadi tepung tapioka (Wijayanti 
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& Rahmadhia, 2021), Tepung singkong modifikasi (tapioka) pati yang diekstrak dari singkong (Sofyani 
et al., 2019) akan bermanfaat bagi industri makanan yang menggunakan bahan baku tepung, 
(Naibano & Hutapea, 2016) memiliki beragam kegunaan, mulai dari bahan baku industri makanan, 
farmasi serta fleksibilitas untuk diolah menjadi berbagai produk makanan (Anang Jamaluddin Riyad, 
2017). Sebagai bahan perekat, pemanfataan tepung tapioka yang  memiliki zat pati dari karbohidrat 
dalam umbi ketela pohon, sehingga memberikan kemampuan rekat yang lebih kuat dibandingkan 
dengan jenis tepung lainnya (Nuwa & Prihanika, 2018).  

Salah satu desa yang ada di kota Pagar Alam yang terletak di Kelurahan Karang Dalo, 
Kecamatan Dempo Tengah, yaitu desa Simpang Mbacang merupakan wilayah yang mempunyai lahan 
bercocok tanam yang subur dan potensial dengan memiliki karateristik tanah yang gembur, dalam 
dan kaya akan bahan organik sehinggga ideal untuk penanaman singkong. Dengan ketersediaan 
lahan pertanian yang memadai memberikan peluang besar bagi masyarakat guna mengoptimalkan 
hasil produksi singkong serta memperluas pengembangan diversifikasi produk olahan turunannya 
(Gusmaliza et al., 2024). Dengan potensi baham baku yang cukup besar, dapat dikembangkan produk 
bernilai ekonomi seperti tepung tapioka (Diliyani et al., 2022). Dengan pengelolaan yang tepat, desa 
ini memiliki potensi untuk menjadi salah satu sentra penghasil produk berbasis singkong, seperti 
tepung tapioka, yang dapat mendukung ketahanan pangan serta mendorong pertumbuhan ekonomi 
lokal. Salah satu Kelompok Wanita Tani (KWT) “Mekar Bersama” yang terbentuk tahun 2022 dengan 
beranggotakan 10 orang. KWT “Mekar Bersama”, memasarkan hasil panen singkong secara langsung 
dalam bentuk mentah kepada pembeli atau tengkulak tanpa pengolahan pascapanen.  

Kelompok Wanita Tani  (KWT)  “Mekar Bersama”, merumuskan strategi inovatif dengan 
mengolah singkong hasil panen menjadi tepung tapioka sebagai Upaya peningkatan nilai tambah dan 
kemandirian pangan lokal. Program HITA-KWT : Hilirisasi Singkong menadi tepung tapioka bukan 
hanya sebagai diversifikasi pangan, tetapi juga sebagai Solusi integrative yang berkontribusi pada 
ketahanan pangan sekaligus penguatan ekonomi lokal kota Pagar Alam. Namun, pelaksanaan 
hilirisasi ini menghadapi sejumlah tantangan, seperti minimnya pengetahuan dan keterampilan 
teknis dalam pengolahan tepung tapioka yang berkualitias, keterbatasan sarana dan prasarana alat 
pengolahan serta akses terhadap teknologi pengemasan. Hambatan teknis tersebut menyebabkan 
efiseinsi produk dan mutu produk akhir berkurang. Maka untuk itu Tim pelaksana pengabdian 
melakukan pendampingan, melalui pelatihan teknis dan manajemen usaha, serta inovasi dalam 
pengemasan produk agar lebih higienis dan menarik serta mendukung ketahan pangan lokal. 
Pengbdian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota KWT dalam 
teknik produksi tepung tapioka yang higienis dan sesuai standar mutu, (2) menyediakan dan 
mengoptimalkan penggunaan peralatan produksi agar lebih efisien dan produktif, (3) 
mengembangkan inovasi pengemasan produk yang menarik serta sesuai standar keamanan pangan, 
(4) mendorong pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana branding dan pemasaran produk, dan 
guna mewujudkan ketahanan pangan sekaligus meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 
lokal 

 
2. METODE  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdain pada KWT “ Mekar Bersama” dilakukan oleh tim pengusul 
3 orang (1 orang ketua dan 2 orang anggota pengusul) dan 2 orang mahasiswa mahasiswa/I serta 10 
orang anggota KWT “Mekar Bersama”. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini bersifat 
pastisipatif (Sangian et al., 2018) dengan menekankan pada pendekatan pendampingan, pelatihan, 
dan penerapan teknologi tepat guna. Adapun tahapan kegiatan yaitu :  

 
Tahap Sosialisasi ( Identifikasi Masalah dan Pelaksanaan Kegiatan ) 
 Tahap sosialisasi diawali dengan kegiatan identifikasi masalah yang dilakukan melalui 
observasi lapangan dan wawancara dengan anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Bersama. 
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa meskipun potensi produksi singkong di wilayah tersebut cukup 
melimpah, sebagian besar hasil panen masih dijual dalam bentuk bahan mentah dengan nilai jual 
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rendah. Selain itu, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan singkong menjadi 
produk bernilai tambah menjadi kendala utama bagi kelompok tani dalam meningkatkan pendapatan 
dan mewujudkan kemandirian pangan lokal. Melalui kegiatan ini, anggota kelompok wanita tani 
didorong untuk lebih aktif berpartisipasi, memahami alur produksi, serta menyadari peluang 
ekonomi dari pengembangan produk lokal (Hadistio et al., 2019) 
 

 
Gambar 1. Sosialisasi kegiatan 

 
 Pada gambar 1 di atas menjelasankan tentang manfaat ekonomi dan sosial dari pengolahan 
hasil pertanian, tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan, serta peran aktif yang diharapkan dari 
para anggota KWT. Dalam kegiatan ini juga dilakukan penyampaian materi mengenai pentingnya 
diversifikasi produk pangan berbasis singkong. Melalui tahap sosialisasi ini, peserta memperoleh 
pemahaman awal mengenai tujuan dan mekanisme pelaksanaan program. Kegiatan ini menjadi 
langkah awal untuk membangun komitmen dan partisipasi aktif masyarakat dalam pelaksanaan 
tahap berikutnya, yaitu pelatihan teknis pengolahan singkong menjadi tepung tapioka 
 
Pendampingan dan Implementasi  
 Tahap pendampingan dan implementasi merupakan kegiatan inti dari program HITAP-KWT, 
yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar 
Bersama.  
 

   
Gambar 2. Pembuatan tepung tapioka dan branding kemasan      

                
 Kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap, meliputi pendampingan dalam pembuatan tepung 
tapioka, branding dan pengemasan produk, serta penggunaan alat produksi secara efisien. 
1. Pendampingan Pembuatan Singkong Menjadi Tepung Tapioka 

Pada tahap ini, peserta memperoleh bimbingan langsung mengenai proses pengolahan singkong 
menjadi tepung tapioka. Proses dimulai dari pemilihan bahan baku yang berkualitas, 
pembersihan dan pengupasan singkong, pemarutan, pemerasan untuk pengambilan pati, 
pengendapan, pengeringan, hingga pengayakan dan pengemasan akhir. Dengan adanya 
teknologi tersebut proses produksi tepung tapioka menjadi lebih cepat, higienis dibandingkan 
cara tradisonal dengan waktu proses yang lebih (Mawardi et al., 2023). 

2. Pendampingan Branding dan Pengemasan Produk Tepung Tapioka  
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Pada pengenalan konsep branding dan desain kemasan produk sebagai strategi peningkatan 
daya tarik dan nilai jual tepung tapioka. Peserta diberikan pengetahuan mengenai pentingnya 
identitas merek, label produk, serta informasi yang sesuai dengan standar pemasaran.  

3.  Pendampingan Penggunaan Alat Produksi 
Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi proses produksi melalui pemanfaatan alat 
bantu yang sesuai, seperti alat pemarut, alat pengepres, serta mesin pengering. Peserta 
diberikan pelatihan mengenai cara penggunaan, perawatan, dan keselamatan kerja dalam 
pengoperasian alat tersebut. Pendampingan ini memastikan bahwa anggota KWT mampu 
mengoptimalkan penggunaan teknologi sederhana guna meningkatkan produktivitas tanpa 
mengorbankan kualitas produk. 
 

Tahap Evaluasi (Pretest dan Posttest) 
 Tahap evaluasi merupakan bagian penting dalam pelaksanaan program HITAP-KWT, yang 
bertujuan untuk menilai efektivitas kegiatan serta mengukur peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan peserta setelah mengikuti rangkaian pendampingan. Evaluasi dilakukan melalui dua 
pendekatan, yaitu pretest dan posttest, yang dirancang secara sistematis untuk memperoleh 
gambaran perubahan kompetensi anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Bersama). 
 Pada tahap pretest, dilakukan pengukuran awal terhadap tingkat pemahaman peserta 
mengenai proses pengolahan singkong menjadi tepung tapioka, teknik pengemasan dan branding 
produk, serta pengetahuan tentang penggunaan alat produksi sederhana. Pretest dilakukan sebelum 
kegiatan pelatihan dan pendampingan dimulai, dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner, 
Setelah seluruh kegiatan pendampingan dan implementasi selesai, dilakukan posttest untuk menilai 
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta terhadap materi yang telah diberikan.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan hilirisasi singkong yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) Mekar Bersama 
menunjukkan keberhasilan dalam menciptakan produk baru berupa tepung tapioka bernilai ekonomi 
tinggi. Produk ini memberikan nilai tambah yang signifikan terhadap komoditas singkong, yang 
sebelumnya hanya dipasarkan dalam bentuk bahan mentah. Dengan demikian, inovasi ini secara 
langsung berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan anggota kelompok sekaligus memperkuat 
peran perempuan dalam rantai nilai agroindustri lokal. Faktor pendukung utama keberhasilan 
kegiatan ini meliputi semangat kolaboratif anggota KWT, ketersediaan bahan baku singkong yang 
melimpah serta Penerapan teknologi tepat guna seperti penggunaan alat pemeras sederhana 
berbasis energi efisien yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan KWT. Proses hilirisasi 
dilakukan melalui tahapan sistematis mulai dari pemilihan umbi singkong berkualitas, pengupasan 
kulit, pencucian bersih, pemarutan umbi, pengendapan pati, pengeringan, hingga pengemasan yang 
higienis dan sesuai standar pasar. Pendekatan teknologi ini tidak hanya meningkatkan mutu, efisiensi 
waktu, dan daya simpan produk, tetapi juga menjamin keamanan konsumsi. 

Selain inovasi teknologi, model pemberdayaan berbasis partisipasi perempuan menjadi 
aspek pembeda utama. Seluruh proses produksi, pengemasan, dikelola oleh anggota KWT yang telah 
mendapatkan pelatihan teknis dan manajerial, sehingga mendorong kemandirian ekonomi dan 
penguatan kapasitas sosial KWT. Melalui pendekatan ini, singkong yang semula hanya dijual sebagai 
bahan mentah kini bertransformasi menjadi produk unggulan lokal dengan merek “Tepung Tapioka 
Mekar Bersama”, yang tidak hanya memperluas peluang pasar tetapi juga mendukung ketahanan 
pangan berkelanjutan di tingkat lokal maupun nasional. Pada tahap evaluasi kegiatan yang bertujuan 
untuk mengetahui Tingkat pemahaman KWT “Mekar Bersama”, evaluasi melalui pretest dan posttest 
tujuannya untuk mengetahui sejauh manakah pemahaman tentang proses pembuatan tepung 
tapioka yang akan diajarkan dan sudah dipelajari (Magdalena et al., 2021). Pretest dan posttest  yang 
memperlihatkan adanya peningkatan yang signifikan pada pengetahuan dan keterampilan anggota 
KWT “Mekar Bersama”. Adapun grafik dari pretest dan posttest dapat dilihat pada gambar 7 berikut  
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Gambar 3. Grafik Pretest dan Posttest 

 
 Nilai rata-rata pretest anggota KWT Adalah 35,5 %, menunjujkan pemahaman awal yang 
masih rendah terkait pengolahan singkong menjadi tepung tapioka. Setelah kegiatan pelatihan dan 
pendampingan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 81,2 % dengan peningkatan rata-rata 46,3 
%. Hal ini menunjukan bahwa program pengabdian berhasil meningkatkan pengetahuan sekaligus 
keterampilan anggota KWT.  

 
4. KESIMPULAN  

Kegiatan hilirisasi singkong menjadi tepung tapioka oleh Kelompok Wanita Tani “Mekar 
Bersama” telah menghasilkan dampak positif yang signifikan untuk peningkatan ekonomi dan 
Peningkatan kemandirian masyarakat desa. Dengan pemanfaatan teknologi yang sesuai kebutuhan 
berupa mesin perajang, pemarut, pengering, pengayak, dan sealer, proses produksi yang sebelumnya 
dilakukan secara tradisional kini menjadi lebih efisien, higienis, dan menghasilkan produk dengan 
kualitas lebih baik. 

Selain memberikan nilai tambah ekonomi, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan 
keterampilan anggota KWT dalam aspek produksi, pengemasan, hingga pemasaran digital. Tepung 
tapioka yang dihasilkan bukan hanya menjadi alternatif diversifikasi pangan, tetapi juga berkontribusi 
mendukung ketahanan pangan lokal. Dengan begitu, program ini tidak hanya berfokus pada 
peningkatan produksi, melainkan juga membangun kemandirian dan memperkuat posisi perempuan 
desa dalam rantai usaha pangan. 
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